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Pendahuluan
Budidaya

atau

dengan
merupakan inovasi pengembangan budidaya laut
marikultur, jika
marikultur konvensional yang hanya menggunakan

dibandingkan

Abstract: Lobster and abalone cultivation with an integrated system is a
technological innovation that has the potential for development, in addition to
increasing business productivity with an integrated system capable of reducing
environmental impacts and optimizing water quality to support the growth of
cultivated commodities. Therefore, this integrated cultivation system needs to
be disseminated to the farming community through various dissemination
methods. Therefore, the purpose of this community service activity is to
disseminate the integrated system of lobster and abalone cultivation to the
community to address the productivity of the cultivation business through
demonstration plots. The dissemination activity of the integrated system of
lobster and abalone cultivation was carried out with the partners involved,
namely the Pokdakan Pasir Putih Desa Ekas Buana. The activity stages include
the stages of preparation of materials and tools, coordination and socialization,
implementation of demplots, monitoring and evaluation. The results of this
dissemination activity to the farming community are very effective through
demonstration plot activities. The demonstration plot of lobster and abalone
cultivation with an integrated system obtained a significant increase in the
growth performance of lobster and abalone weight by 209% and 74%,
respectively. The practice of an integrated lobster and abalone cultivation
system is effective in overcoming the low productivity of floating net cage
cultivation businesses, where farmers harvest two commodities, namely
lobster and abalone.
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2022). Sistem marikultur secara terintegrasi, selain

dapat  meningkatkan = produktivitas

sistem  terintegrasi
mampu mengurangi dampak
dengan

pertumbuhan komoditas budidaya.

usaha

pembudidaya (Junaidi et al., 2021; 2023; 2025),
lingkungan dan
mengoptimalkan kualitas perairan untuk mendukung
Sistem

satu komoditas budidaya saja. Budidaya terintegrasi
ini memadukan dua atau lebih komoditas yang
memiliki tingkat tropik yang berbeda, yaitu
komoditas yang diberi pakan (misalnya lobster)
dengan komoditas penyerap bahan anorganik
(misalnya rumput laut), dan komoditas penyerap
bahan organik (misalnya kerang abalon) (Azhar,

marikultur secara terintegrasi merupakan salah satu
aktivitas yang mendukung penerapan paradigma
ekonomi biru sebagai landasan pembangunan
kelautan dan perikanan berkelanjutan tahun 2025-
2029 (KKP, 2025). Pendekatan ini menekankan
prinsip pembangunan berkelanjutan, pengendalian
tekanan terhadap ekosistem, peningkatan nilai
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tambah, serta pemanfaatan teknologi secara terukur,
efisien, dan bertanggung jawab.

Penerapan marikultur telah berhasil di
beberapa negara, misalnya di Kanada budidaya
makroalga Laminariales dan kerang Mytilus edulis
diintegrasikan dengan budidaya Salmon dalam
keramba jaring apung (KJA), dimana makroalga dan
kerang tumbuh sekitar 50% lebih  cepat
dibandingkan dengan kontrol (Loayza-aguilar et al.,
2023). Hal ini membuktikan bahwa sisa pakan dan
nutrien yang dihasilkan dari KJA memiliki potensi
ekonomi. Pada beberara Kawasan di Indonesia,
penerapan marikultur terintegrasi masih belum
maksimal, karena umumnya masih dalam tahapan
penelitian (Putra & Mulyono, 2023; Radiarta et al.,
2016). Penerapan di lapangan, khususnya
masyarakat pembudidaya di Teluk Ekas masih
mengandalkan pada pengembangan satu spesies saja
(monoculture) yaitu lobster dan sering kali aspek
terhadap lingkungan tidak menjadi perhatian serius.
Padahal budidaya lobster dan kerang abalon secara
terintegrasi mampu mengurangi dampak lingkungan
dari sisa pakan dan feses lobster. Untuk itu, sistem
budidaya terintegrasi ini perlu disebarluaskan
kepada masyarakat pembudidaya melalui berbagai
metode penyuluhan ataupun media informasi.

Desa Ekas Buana Kecamatan Jerowaru
Kabupaten Lombok Timur berada di tepian bagian
timur perairan Teluk Ekas dan merupakan pusat
pengembangan budidaya lobster atau dikenal
dengan budidaya lobster (lobster estate). Budidaya
lobster di perairan Teluk Ekas sudah berlangsung
sejak tahun 2000-an yang awalnya merupakan usaha
sampingan. Seiring dengan permintaan komoditas
lobster terus meningkat sehingga  masyarakat
pembudidaya lobster terus bertambah. Saat ini
terdapat 12 kelompok masyarakat pembudidaya di
Desa Ekas Buana, dimana salah satu diantaranya
adalah Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan)
Pasir Putih. Upaya pemberdayaan Pokdakan Pasir
Putih sering kali dilakukan dalam bentuk kaji tindak
pertisifatif, pelatihan dan demplot. Misalnya kaji
tindak partisipatif peningkatan performa budidaya
lobster sistem submersible cage (Junaidi et al., 2021)
pelatihan pembuatan pakan pellet moist untuk
budidaya lobster (Diamahesa et al., 2022), pelatihan
budidaya pendederan lobster dengan pemberian
pakan moist (Junaidi et al.,, 2022), demplot
pendederan benih lobster dengan sistem keramba
jaring tenggelam (Junaidi et al., 2023) dan
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan
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budidaya lobster berbasis ekonomi biru (Junaidi et
al., 2023). Namun demikian, masih terdapat
permasalahan yang dihadapi terutama terkait dengan
kapasitas produksi, di mana dalam 1 siklus budidaya
lobster dalam KJA dengan lama pemeliharaan 10
bulan, produksi lobster hidup berkisar antara 150 —
200 kg setiap pembudidaya.

Budidaya kerang abalon dengan sistem
terintegrasi dengan budidaya lobster dan bawal
bintang dalam KJA merupakan salah satu solusi
yang mampu meningkatkan produktivitas usaha
budidaya sekaligus mengurangi beban limbah
budidaya (Junaidi et al., 2025). Komersialisasi usaha
budidaya kerang abalon telah dirintis Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya sejak tahun 2006
dengan membangun fasilitas pembenihan kerang
abalon di beberapa balai pembenihan atau lokasi
budidaya di Indonesia (Fermin et al., 2009).
Teknologi budidaya kerang abalon telah berhasil
dikuasai yang meliputi pembenihan, pendederan,
dan pembesaran (Abdi et al., 2021), schingga
komoditas ini prospektif untuk dikembangkan
karena komoditas ini memiliki nilai ekonomi tinggi
dan merupakan bahan pangan yang sangat digemari
di berbagai belahan dunia, karena rasa dan tekstur
dagingnya unik (Dwi & Hollanda, 2023). Sistem
terintegrasi budidaya lobster dengan kerang abalon
belum diadopsi dan diterapkan secara luas di
kalangan masyarakat pembudidaya khusus di
kawasan Teluk Kabupaten Lombok Timur. Dengan
demikian, perguruan tinggi dengan darma
pengabdian kepada masyarakat dituntut untuk
menjembatani kesenjangan melalui berbagai bentuk
deseminasi menjadikan kampus lebih berdaya dan
berdampak langsung kepada masyarakat, dunia
industri dan usaha, serta mendukung ekosistem riset
dan inovasi untuk pembangunan nasional.

Upaya untuk mendiseminasikan
pengetahuan dan keterampilan sistem terintegrasi
budidaya lobster dan kerang abalon ini kepada
masyarakat pembudidaya sangat menjanjikan,
sehingga masalah yang dihadapi pembudidaya
dalam budidaya terintegrasi akan segera diatasi dan
produktivitas akan meningkat sesuai potensi
komoditas lobster dan kerang abalon. sistem
terintegrasi budidaya ini akan diseminasikan kepada
Pokdakan Pasir Putih Desa Ekas Buana dengan cara
demonstrasi plot (demplot). Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini adalah mendiseminasikan sistem
terintegrasi budidaya lobster dan kerang abalon pada
masyarakat untuk mengatasi produktivitas usaha
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budidaya melalui demplot pada KJA lobster di

perairan Teluk Ekas.
Metode

Lokasi dan Mitra Sasaran

Kegiatan demonstrasi sistem terintegrasi
budidaya lobster dan kerang abalon dilaksanakan
pada bulan Juli — November 2022 di Desa Ekas
Buana, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur (Gambar 1). Mitra yang terlibat dalam
kegiatan ini adalah anggota Kelompok Pembudidaya
Ikan (Pokdakan) Pasir Putih Dusun Ekas Desa Ekas
Buana. Tahapan kegiatan meliputi tahapan persiapan
bahan dan alat, koordinasi dan sosialisasi,
pelaksanaan demonstrasi plot (demplot), dan
monitoring dan evaluasi (Gambar 2).
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Gambar 1. Lokasi kegiatan deseminasi system
terintegrasi budidaya lobster dan kerang abalon
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Gambar 2. Tahapan kegiatan deseminasi

Metode dan Tahapan Pelaksanaan

Metode demonstrasi sistem terintegrasi
budidaya lobster dan kerang abalon dilakukan
dengan demonstrasi plot (demplot). Menurut
Indraningsih (2017) Saluran diseminasi melalui
media interpersonal seperti demplot lebih
mengedepankan interaksi yang dialogis, sehingga
tujuan diseminasi akan lebih efektif. Pada tahap
persiapan meliputi persiapan bahan dan alat

demplot, antara benih lobster, benih abalon serta
wadah pemeliharaan. Koordinasi dengan ketua
Pokdakan Pasir Putih terutama terkait dengan
kebutuhan benih biota, wadah yang digunakan dan
waktu pelaksanaan demplot. Sosialisasi dilakukan
dalam forum diskusi yang melibatkan semua
anggota kelompok yang bertujuan mengkomunikasi
maksud dan tujuan progran ini, dimana menurut
Tamrin & Abdullah (2025)Forum diskusi dengan
stakeholder memberi ruang bagi pertukaran gagasan,
identifikasi masalah secara partisipatif, serta
penyusunan solusi berbasis konsensus. Pelaksanaan
demplot dilakukan KJA yang dikelola oleh Ketua
Kelompok, dimana budidaya lobster menggunakan
keramba (jaring) dan budidaya kerang abalon
dengan menggunakan sistem kompartemen yang
digantung pada sisi luar keramba lobster (Andriana
et al., 2025) (Gambar 3). Selama pemeliharaan
selama 3 bulan, lobster diberikan pakan ikan rucah,
sedangkan kerang abalon diberikan pakan rumput
laut jenis Ulva sp. dan Gracilaria sp.

Kompartemen
kerang abalon

Gambar 3. Desain sistem terintegrasi budidaya
lobster dan kerang abalon

Tahap terakhir kegiatan deseminasi ini
adalah monitoring dan evaluasi (monev) performa
budidaya lobster dan kerang abalon dengan sistem
terintegrasi. Menurut Sukardi (2002), monitoring
pertumbuhan, manajemen pakan dan kualitas air
memegang peranan penting dalam keberhasilan
budidaya perikanan. Selama monev , dilakukan
pengukuran bobot dan panjang karapaks lobster dan
bobot dan panjang cangkang kerang abalon setiap
bulannya, kemudian dianalisis performa
pertumbuhan bobot, panjang karapaks lobster dan
panjang cangkang kerang abalon mengikuti rumus
Amin et al. (2020) dan Solanki et al. (2012).
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Hasil Dan Pembahasan

Persiapan Bahan dan Alat

Pada tahap persiapan kegiatan demonstrasi
sistem terintegrasi budidaya lobster dan kerang
abalon diawali dengan pengadaan benih lobster yang
diperoleh dari pedagang pengumpul benih di Desa
Batu Nampar. Benih lobster yang diperoleh masih
belum berwarna atau bening, atau dalam istilah lain
disebut puerulus (Gambar 4). Benih bening lobster
ini kemudian didederkan menggunakan baskom
plastik berlubang yang ditutup dengan waring di
bagian atas dan diletakkan dalam karamba jaring
selama kurang lebih 1,5 bulan sebelum ditebar ke
jaring pemeliharaan. Benih lobster yang awalnya
tidak berwarna atau bening berubah menjadi
berwarna hitam (Gambar 4).

Selama pendederan diberikan pakan rucah
yang sudah dicincang sebanyak 2 kali schari.
Menurut Junaidi et al (2023) benih bening lobster
dalam waktu 10 — 14 hari akan berganti kulit
(moulting) menjadi lobster mudah dan sudah
mempunyai kerangka luar (berpigmen) yang
mengandung zat kapur sehingga benih berwarna
hitam (Junaidi et al., 2023). Sementara biota kerang
abalon sudah tersedia di KJA, di mana kerang abalon
tersebut merupakan hasil demplot yang telah
dilakukan mahasiswa KKN pada bulan Januari
2025. Kompartemen budidaya kerang abalon berupa
ember bekas cat berukuran diameter (D) 30 cm dan
tinggi (L) 38,5 cm yang diberi lubang sirkulasi,
dilengkapi penutup, klep dan tali gantungan, serta
keramba jaring untuk budidaya lobster telah tersedia
di KJA (Gambar 5).

Gambar 4. Pengadaan benih bening lobster
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Gambar 5. Keramba jaring apung dan wadah

budidaya kerang abalon

Koordinasi dan Sosialisasi

Koordinasi dilakukan dengan Pokdakan
Pasir Putih terutama terkait dengan pelaksanaan
demonstrasi plot (demplot) dan waktu dan tempat
pelaksanaan sosialisasi (Gambar 6). Berdasarkan
koordinasi, disepakati waktu dan pelaksanaan
pelatihan akan dilakukan pada hari Sabtu, tanggal
23 Agustus 2025, bertempat di Cape Desta Land
Sunset Desa Ekas Buana. Kegiatan sosialisasi
memberikan informasi tentang maksud dan tujuan
untuk dapat dimengerti, diterima, dan diterapkan
oleh anggota kelompok Pokdakan Pasir Putih.
Sosialisasi diawali dengan menjelaskan mengenai
kelebihan komoditas kerang abalon dan pentingnya
budidaya sistem terintegrasi (Gambar 7).

P = .

“S > =T
7. Kegiatan sosialisasi praktek budiday
sistem terintegrasi

_—
Gambar

Demplot Budidaya Sistem Terintegrasi

Benih lobster hasil pendederan yang
berpigmen tersebut siap untuk ditebar dalam jaring
yang telah dipersiapkan di KJA (Gambar 8) dan
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wadah pemeliharaan kerang abalon sudah tersedia
sebanyak 4 unit. Benih lobster atau lobster muda
diseleksi benih yang sehat sebanyak 100 ekor,
dimana benih yang sehat dapat dengan mudah dilihat
dari ciri-ciri antara lain gerakan lincah, warna lebih
cerah, tidak ada cacat pada sungut maupun kaki-
kakinya, serta responsip terhadap pakan yang
diberikan. Kemudian benih yang terpilih ditebar ke
dalam jaring dengan mesh size 4 mm yang dilapisi
jaring PE pada bagian luarnya untuk mencegah
serangan predator.

Gambar 8. Seleksi benih lobster sebelum ditebar ke
dalam jaring

Selama pemeliharaan benih lobster dalam
jaring diberikan pakan ikan rucah yang sudah
potong-potong kecil setiap hari. Budidaya lobster di
perairan Teluk Ekas sepenuhnya mengandalkan
pakan berupa ikan rucah (frash fish), yang
merupakan hasil samping perikanan tangkap.
Walaupun harganya murah, namun dampak
lingkungan akibat penggunaan pakan ikan rucah
cukup nyata yaitu penurunan kualitas perairan
(Junaidi & Hamzah, 2014). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Junaidi (2016) tentang limbah
budidaya lobster di Teluk Ekas menyebutkan bahwa
24% dari pakan yang diberikan akan larut dalam air,
sementara 76% yang dimakan sebagian besar juga
dikembalikan lagi ke lingkungan dalam bentuk
limbah. Hanya 10% dari jumlah pakan yang
diberikan dikonversikan menjadi daging lobster,
30% terbuang dalam bentuk ekskresi (metabolisme
dan kelebihan nutrien), ecdysis (molting) dan
pemeliharaan (energi) 36% dari pakan yang
diberikan dikembalikan ke lingkungan dalam bentuk
limbah padat berupa feces (Junaidi, 2016).

Pemeliharaan  kerang abalon  sistem
kompartemen dengan wadah ember bekas yang
telah ditebar oleh mahasiswa KKN bulan Januari
2025 dengan kepadatan awal 100 ekor/wadah,
sampai pada kegiatan demplot ini, hanya tersisa 60 —
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70 ekor/wadah dengan jumlah 4 unit. Selama
pelaksanaan demplot kerang abalone diberikan
pakan berupa rumput laut jenis Ulva sp dan
Gracillaria sp (Gambar 9). Berdasarkan beberapa
penelitian diperoleh bahwa pakan rumput laut jenis
Ulva sp., baik yang dikombinasikan dengan alga
rumput laut jenis lain, seperti Gracillaria maupun
tunggal memberikan pertumbuhan yang baik
(Andriana et al., 2025; Damayanti et al., 2018;
Iskandar et al., 2022) Rumput laut Ulva sp. memiliki
tekstur yang lunak sehingga mudah dicerna oleh
abalon dan memerlukan energi yang lebih sedikit
untuk mengonsumsinya, sehingga makanan yang
tercerna akan dapat digunakan secara maksimal
dalam pertumbuhan.

Gambar 9. Pembman pakan kerang abalon

Monitoring dan Evaluasi

Hasil monitoring performa pertumbuhan
bobot dan panjang karapaks lobster yang dipelihara
selama 3 bulan diperoleh pertumbuhan yang
mengalami peningkatan secara nyata masing-masing
sebesar 209% dan 77%, di mana pada akhir
pemeliharaan mencapai bobot sebesar 28,36 + 2,53
g dan panjang karapaks sebesar 52,54 mm dengan
bobot awal 9,36 + 2,64 g dan panjang karapaks 29,33
mm (Gambar 10 dan 11). Hasil ini tidak berbeda
dengan hasil yang didapat pada penelitian
sebelumnya, pertumbuhan bobot lobster dengan
budidaya sistem terintegrasi dengan bawal bintang
dan kerang abalon yang dipelihara selama 5 bulan
meningkat dengan kisaran antara 456 - 497 %
(Junaidi et al., 2025).

Pertumbuhan lobster adalah berubahnya
ukuran panjang atau bobot selama masa
pemeliharaan, di mana perubahan bobot tubuh
lobster ditengarai disebabkan oleh bertambahnya
jumlah atau ukuran sel yang menyusun tubuh lobster
, diakibatkan oleh pembelahan sel penyusun tubuh
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secara mitosis (Rakfid et al., 2023). Pertumbuhan
lobster berlangsung secara periodik, ditandai dengan
proses ganti kulit (moulting), di mana kulit yang
lama akan ditinggalkan dan diganti dengan kulit
yang baru (Trijoko & Nurcholis, 2018). Pada saat
pergantian kulit tersebut akan diikuti dengan
pertumbuhan dan pertumbuhan bobot.
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Gambar 11. Gambaran pertumbuhan lobster
selama pemeliharaan 3 bulan

Hasil pengukuran performa pertumbuhan
bobot dan panjang cangkang kerang abalon yang
dipelihara selama 3 bulan diperoleh pertumbuhan
mengalami peningkatan secara nyata masing-masing
sebesar 74% dan 30%, di mana pada akhir
pemeliharaan mencapai bobot sebesar 11,05+1,07 g
dan panjang cangkang sebesar 38,43,58+2,57 mm
dengan bobot awal 6,35+1,13 g dan panjang
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cangkang 29,58+4,32 mm (Gambar 12 dan 13).
Hasil ini tidak berbeda dengan hasil yang didapat
pada penelitian sebelumnya menggunakan wadah
ember bekas dengan kedalamaan antara 0 — 6 m
dengan pertumbuhan bobot berkisar antara 67 — 77
% (Andriana et al., 2025). Pertumbuhan kerang
abalon relatif lambat dan tingkat kelangsungan
hidup rendah dibandingkan dengan organisme lain.
Waktu pemeliharaan kerang abalon berkisar antara
7-8 bulan sebelum bisa dipanen dan dijual,
sehingga perlu  diperhatikan  manajemen
pemberian pakan karena sangat berkaitan dengan
pertumbuhan dan kelangsungan kerang abalon. Hal
ini merupakan salah satu kendala sehingga budidaya
kerang abalon kurang berkembang di Indonesia
(Masyahoro et al., 2024).
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Gambar 13. Gambaran pertumbuhan kerang
abalon selama pemeliharaan 3 bulan.

Kesimpulan

Deseminasi sistem terintegrasi budidaya
lobster dan kerang abalon kepada masyarakat
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pembudidaya sangat efektif melalui kegiatan
demplot. Demplot budidaya lobster dan kerang
abalon dengan sistem terintegrasi diperoleh
performa pertumbuhan bobot lobster dan kerang
abalon mengalami peningkatan secara nyata
masing-masing sebesar 209% dan 74%. Praktek
sistem terintegrasi budidaya lobster dan kerang
abalon efektif mengatasi rendahnya produktivitas
usaha budidaya keramba jaring apung, dimana
pembudidaya memanen dua komoditas yaitu lobster
dan kerang abalon.

Saran

Kegiatan deseminasi sistem terintegrasi
budidaya lobster dan kerang abalon memberikan
manfaat positif bagi masyarakat pembudidaya
khususnya Pokdankan Pasir Putih, maka diharapkan
kegiatan ini terus dilanjutkan dan diperluas pada
kelompok pembudidaya lainnya dengan model
pemberdayaan yang lebih luas khususnya dalam
penguatan kelembagaan kelompok.

Ucapan Terima Kasih.

Terima  kasih  disampaikan =~ LPPM
Universitas Mataram atas dukungan biaya pada
kegiatan ini.
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